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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Active Learning learning model on 
student learning outcomes in the subject of Islamic Cultural History at Madrasah 
Tsanawiyah An Nahdlah Makassar. This study uses a quantitative approach with an 
ex post facto research type. The study population was 240 seventh grade students, 
while the research sample was 71 students determined using the Simple Random 
Sampling technique with the Slovin formula. Data collection techniques were carried 
out through observation, interviews, questionnaires, and documentation. The 
research instrument has been tested for validity and reliability, while data analysis 
used descriptive analysis, classical assumption tests, multiple linear regression 
analysis, partial tests (t tests), simultaneous tests (F tests), and coefficient of 
determination (R²) tests with the help of the SPSS program. The results showed that 
partially the Preparation stage (X1) had a significant effect on learning outcomes 
with a calculated t value of 3.632 and a significance of 0.001 <0.05. The Orientation 
and Motivation variable (X2) also has a significant effect with a t-value of 6.082 and 
a significance of 0.000 <0.05, while the Reflection and Evaluation variable (X3) 
shows a significant effect with a significance of 0.000 <0.05. Simultaneously, the 
Active Learning learning model has a significant effect on learning outcomes with a 
calculated F value of 25.366> F table 2.788 and a significance of 0.000 <0.05. The 
coefficient of determination (R²) value of 0.817 indicates that 81.7% of the variation 
in learning outcomes is influenced by the Active Learning learning model, while 
18.3% is influenced by other factors outside the study. The Reflection and 
Evaluation variable provides the most dominant contribution to learning outcomes. 
Thus, the application of the Active Learning learning model has proven effective in 
improving student learning outcomes in the subject of Islamic Cultural History at 
Madrasah Tsanawiyah An Nahdlah Makassar. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Active 
Learning terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah An Nahdlah Makassar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto. 
Populasi penelitian berjumlah 240 peserta didik kelas VII, sedangkan sampel 
penelitian sebanyak 71 peserta didik yang ditentukan menggunakan teknik Simple 
Random Sampling dengan rumus Slovin. Teknik pengumpulan data dilakukan 
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melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Instrumen penelitian telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan analisis data menggunakan analisis 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji 
simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (R²) dengan bantuan program SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tahap Preparation (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai t hitung 3,632 dan 
signifikansi 0,001 < 0,05. Variabel Orientation and Motivation (X2) juga berpengaruh 
signifikan dengan nilai t hitung 6,082 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan 
variabel Reflection and Evaluation (X3) menunjukkan pengaruh signifikan dengan 
signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, model pembelajaran Active Learning 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai F hitung 25,366 > F tabel 
2,788 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,817 
menunjukkan bahwa 81,7% variasi hasil belajar dipengaruhi oleh model 
pembelajaran Active Learning, sedangkan 18,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
penelitian. Variabel Reflection and Evaluation memberikan kontribusi paling 
dominan terhadap hasil belajar. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 
Active Learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah An Nahdlah 
Makassar. 
 
Kata Kunci: Active Learning, Hasil Belajar, Sejarah Kebudayaan Islam 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu 

proses yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan karakter 

yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional (Aripin et al. 2025). 

Keberhasilan pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran 

yang berlangsung di dalam kelas. 

Oleh karena itu, guru dituntut mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

aktif, inovatif, dan berpusat pada 

peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 

Pembelajaran yang berpusat 

pada guru (teacher-centered learning) 

sering kali menyebabkan peserta didik 

menjadi pasif karena hanya menerima 

informasi tanpa terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran (Mansyur 

2022). Kondisi tersebut 

mengakibatkan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, serta pemahaman 

peserta didik terhadap materi 

pelajaran menjadi kurang 

berkembang. Pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), 

pembelajaran yang bersifat satu arah 

juga berdampak pada rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam 

memahami serta menginternalisasi 

nilai-nilai sejarah, akhlak, dan 
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keteladanan tokoh-tokoh Islam (Aisy, 

Hidayatullah, and Aminata 2023). 

Akibatnya, hasil belajar peserta didik, 

baik pada aspek kognitif maupun 

afektif, sering kali belum mencapai 

target yang diharapkan. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu 

mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik dalam membangun pengetahuan 

dan memahami nilai-nilai moral 

secara mandiri. Salah satu model 

pembelajaran yang relevan adalah 

Active Learning. Model ini 

menempatkan peserta didik sebagai 

pusat kegiatan belajar (student-

centered learning) sehingga mereka 

terlibat secara langsung dalam 

berbagai aktivitas pembelajaran, 

seperti bertanya, berdiskusi, bekerja 

sama, memecahkan masalah, serta 

melakukan refleksi terhadap materi 

yang dipelajari (Riswadi, Amarullah, 

and Ulum 2025). Dengan demikian, 

peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga 

membangun sendiri pengetahuan 

melalui pengalaman belajar yang 

bermakna. 

Model Active Learning menjadi 

salah satu pendekatan pembelajaran 

yang banyak diterapkan dalam dunia 

pendidikan karena mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik selama proses pembelajaran. 

Melalui model ini, peserta didik tidak 

hanya mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat materi, tetapi juga 

aktif mengeksplorasi, menganalisis, 

berdiskusi, serta mengemukakan 

pendapat (Toha 2018). Pembelajaran 

yang demikian diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kerja sama, sekaligus 

meningkatkan hasil belajar pada 

ranah kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. 

Menurut Melvin L. Silberman 

dalam bukunya Active Learning: 101 

Cara Belajar Siswa Aktif, Active 

Learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik sebagai pusat proses 

belajar (Shultan et al. 2025). Dalam 

pembelajaran aktif, peserta didik tidak 

hanya mendengarkan dan mencatat, 

tetapi juga berpartisipasi dalam 

kegiatan berpikir, berdiskusi, 

memecahkan masalah, dan 

melakukan berbagai aktivitas yang 

memungkinkan mereka membangun 

pemahaman secara mandiri. 

Keterlibatan aktif tersebut menjadikan 

proses belajar lebih bermakna karena 
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peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung. 

Oleh sebab itu, penerapan model 

Active Learning diyakini mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Efektivitas model Active 

Learning dalam meningkatkan hasil 

belajar tidak terlepas dari peran guru 

sebagai fasilitator pembelajaran. Guru 

dituntut mampu merancang kegiatan 

pembelajaran yang menarik, interaktif, 

dan relevan dengan kehidupan 

peserta didik sehingga mereka 

terdorong untuk aktif berpartisipasi 

selama proses pembelajaran. Dalam 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, penerapan pembelajaran aktif 

diharapkan tidak hanya meningkatkan 

pemahaman terhadap materi sejarah 

Islam, tetapi juga membantu peserta 

didik menghayati nilai-nilai keimanan, 

akhlak, dan keteladanan yang 

terkandung di dalamnya sehingga 

dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena 

bertujuan untuk mengukur secara 

objektif pengaruh penerapan model 

Active Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik. Pendekatan kuantitatif 

menghasilkan data berupa angka 

yang dianalisis menggunakan teknik 

statistik sehingga mampu 

memberikan bukti empiris mengenai 

besarnya pengaruh model 

pembelajaran terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan peneliti di 

Madrasah Tsanawiyah An Nahdlah 

Makassar pada tanggal 13 Mei 2026 

melalui wawancara dengan Ibu Nur 

Asiah Rasyidin, S.Hum., selaku guru 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, diperoleh informasi bahwa 

proses pembelajaran di kelas VII 

masih menghadapi beberapa kendala. 

Pembelajaran yang diterapkan masih 

didominasi oleh metode konvensional, 

yaitu guru lebih banyak menjelaskan 

materi, sedangkan peserta didik 

hanya mendengarkan dan mencatat. 

Akibatnya, peserta didik cenderung 

pasif, kurang berani mengemukakan 

pendapat, kurang aktif berdiskusi, 

serta kurang memiliki motivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya hasil belajar peserta 

didik. Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam ditetapkan sebesar 

75. Namun, dari 240 peserta didik, 

terdapat 168 peserta didik (70%) yang 
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belum mencapai KKM, sedangkan 

hanya 72 peserta didik (30%) yang 

telah mencapai ketuntasan. Data 

tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi Sejarah 

Kebudayaan Islam sehingga 

diperlukan inovasi dalam proses 

pembelajaran. 

Salah satu alternatif yang 

dipandang mampu mengatasi 

permasalahan tersebut adalah 

penerapan model pembelajaran 

Active Learning. Berdasarkan hasil 

penerapan awal model tersebut, 

terlihat adanya perubahan positif 

dalam proses pembelajaran. Peserta 

didik menunjukkan semangat belajar 

yang lebih tinggi, lebih aktif berdiskusi, 

berani mengemukakan pendapat, 

mampu bekerja sama dalam 

kelompok, serta memiliki motivasi 

belajar yang lebih baik. Selain itu, 

peserta didik tidak hanya mengalami 

peningkatan pemahaman terhadap 

materi secara kognitif, tetapi juga 

mulai menginternalisasi nilai-nilai 

akhlak yang terkandung dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. Melalui pembelajaran aktif, 

peserta didik diharapkan mampu 

berpikir kritis, kreatif, dan lebih mudah 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Pengaruh 
Model Pembelajaran Active 
Learning terhadap Hasil Belajar di 
Madrasah Tsanawiyah An Nahdlah 
Makassar." 

 

B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan kuantitatif, yang bertujuan 

untuk menguji pengaruh model 

pembelajaran Active Learning 

terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. Penelitian 

dilaksanakan di Madrasah 

Tsanawiyah An Nahdlah Makassar 

selama kurang lebih dua bulan. 

Populasi penelitian berjumlah 240 

peserta didik kelas VII, dengan 

sampel sebanyak 71 peserta didik 

yang ditentukan menggunakan teknik 

Simple Random Sampling 

berdasarkan rumus Slovin. Data 

penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara, angket, dan 

dokumentasi, dengan instrumen 

utama berupa angket skala Likert 
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untuk mengukur penerapan model 

Active Learning serta dokumentasi 

nilai hasil belajar peserta didik. 

Instrumen penelitian terlebih dahulu 

diuji validitas menggunakan korelasi 

Product Moment dan reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha 

melalui aplikasi SPSS. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan 

analisis statistik deskriptif dan analisis 

inferensial, yang meliputi uji asumsi 

klasik (normalitas, linearitas, dan 

heteroskedastisitas), analisis regresi 

linear berganda, uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji F), serta uji koefisien 

determinasi (R²) untuk mengetahui 

besarnya pengaruh model Active 

Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Tabel 1 Hasil Uji T 

 
Berdasarkan hasil uji parsial 

(uji t), dapat disimpulkan bahwa 

seluruh variabel Active Learning, yaitu 

Preparation (X1), Orientation and 

Motivation (X2), serta Reflection and 

Evaluation (X3), berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar (Y) 

peserta didik. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t hitung masing-masing 

variabel yang lebih besar dari t tabel 

(2,004) serta nilai signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Dengan 

demikian, dapat dinyatakan bahwa 

semakin baik penerapan tahapan 

Preparation, Orientation and 

Motivation, serta Reflection and 

Evaluation dalam model pembelajaran 

Active Learning, maka semakin 

meningkat pula hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

Tabel 2 Hasil Uji F 

 
Berdasarkan hasil uji F (uji 

simultan) diperoleh nilai F hitung 

sebesar 25,366 yang lebih besar 

daripada F tabel sebesar 2,788, 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Active 

Learning yang terdiri atas tahapan 

Preparation, Orientation and 

Motivation, serta Reflection and 

Evaluation secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

442 
 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik penerapan seluruh tahapan 

dalam model pembelajaran Active 

Learning, maka semakin tinggi pula 

hasil belajar yang dicapai oleh peserta 

didik. 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien 
Determinasi 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R²), diperoleh nilai R 

Square sebesar 0,817 atau 81,7%. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik dapat dijelaskan 

oleh variabel model pembelajaran 

Active Learning, yang terdiri atas 

Preparation (X1), Orientation and 

Motivation (X2), serta Reflection and 

Evaluation (X3), sebesar 81,7%, 

sedangkan 18,3% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar model yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan analisis 

Sumbangan Efektif (SE) dan 

Sumbangan Relatif (SR), diketahui 

bahwa variabel Reflection and 

Evaluation (X3) memberikan 

kontribusi paling besar terhadap hasil 

belajar, dengan SE sebesar 84,22% 

dan SR sebesar 96,3%. Selanjutnya, 

variabel Orientation and Motivation 

(X2) memberikan SE sebesar 2,52% 

dan SR sebesar 2,9%, sedangkan 

variabel Preparation (X1) memberikan 

kontribusi paling kecil, yaitu SE 

sebesar 0,74% dan SR sebesar 0,8%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tahapan Reflection and 

Evaluation merupakan faktor yang 

paling dominan dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dibandingkan dengan tahapan Active 

Learning lainnya. 

 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis 

regresi linear berganda, diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,817 atau 81,7%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Active Learning yang 

terdiri atas tahapan Preparation, 

Orientation and Motivation, serta 

Reflection and Evaluation mampu 

menjelaskan variasi hasil belajar 

peserta didik sebesar 81,7%, 

sedangkan sisanya 18,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar penelitian, seperti kemampuan 

awal peserta didik, motivasi intrinsik, 

lingkungan belajar, dukungan 
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keluarga, maupun kompetensi guru 

dalam mengelola pembelajaran. 

Besarnya nilai koefisien determinasi 

tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan Active Learning 

memberikan kontribusi yang sangat 

kuat terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif mampu 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berpusat 

pada guru. 

Hasil uji parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa ketiga tahapan 

dalam model Active Learning 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Variabel Preparation (X1) 

memperoleh nilai t hitung sebesar 

3,632 dengan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05, sehingga berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Tahap preparation 

merupakan tahap awal yang 

menentukan kesiapan peserta didik 

sebelum mengikuti proses 

pembelajaran. Guru yang mampu 

menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menyiapkan materi, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif akan membantu peserta 

didik lebih siap menerima materi. 

Kesiapan tersebut menjadi modal 

penting dalam meningkatkan 

perhatian, konsentrasi, dan 

pemahaman peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

Selanjutnya, variabel 

Orientation and Motivation (X2) 

memperoleh nilai t hitung sebesar 

6,082 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, yang menunjukkan bahwa 

tahapan orientasi dan motivasi 

memiliki pengaruh positif terhadap 

hasil belajar. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pemberian motivasi, 

penjelasan langkah-langkah 

pembelajaran, serta dorongan kepada 

peserta didik untuk aktif berdiskusi 

mampu meningkatkan minat belajar 

mereka. Peserta didik yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung lebih aktif 

bertanya, berdiskusi, serta berani 

mengemukakan pendapat sehingga 

proses pembelajaran berlangsung 

lebih hidup. Kondisi tersebut 

berdampak pada meningkatnya 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang dipelajari. 

Variabel Reflection and 

Evaluation (X3) juga menunjukkan 

pengaruh yang sangat signifikan 
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terhadap hasil belajar dengan nilai t 

hitung sebesar -27,134 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Meskipun 

koefisien regresinya bernilai negatif, 

nilai signifikansi menunjukkan bahwa 

variabel tersebut memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar. 

Tahap refleksi dan evaluasi 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk meninjau kembali 

materi yang telah dipelajari, 

mengidentifikasi kesulitan belajar, 

menerima umpan balik dari guru, serta 

memperbaiki pemahaman yang masih 

kurang. Dengan adanya proses 

refleksi, peserta didik menjadi lebih 

sadar terhadap perkembangan 

belajarnya sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar secara 

berkelanjutan. 

Hasil uji simultan (uji F) juga 

memperkuat temuan penelitian ini. 

Nilai F hitung sebesar 25,366 lebih 

besar daripada F tabel sebesar 2,788 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ketiga tahapan dalam model Active 

Learning secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. Artinya, 

keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya dipengaruhi oleh satu tahapan 

saja, melainkan merupakan hasil dari 

keterpaduan seluruh tahapan Active 

Learning, mulai dari persiapan 

pembelajaran, pemberian orientasi 

dan motivasi, hingga refleksi dan 

evaluasi pembelajaran. Ketiga 

tahapan tersebut saling melengkapi 

sehingga mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang aktif, efektif, dan 

berpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan analisis 

Sumbangan Efektif (SE) dan 

Sumbangan Relatif (SR) diketahui 

bahwa variabel Reflection and 

Evaluation (X3) memberikan 

kontribusi paling besar terhadap hasil 

belajar, yaitu dengan SE sebesar 

84,22% dan SR sebesar 96,3%. 

Sementara itu, variabel Orientation 

and Motivation (X2) memberikan SE 

sebesar 2,52% dan SR sebesar 2,9%, 

sedangkan Preparation (X1) 

memberikan SE sebesar 0,74% dan 

SR sebesar 0,8%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa proses refleksi 

dan evaluasi merupakan tahapan 

yang paling menentukan dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Melalui refleksi, peserta didik 

tidak hanya mengetahui hasil 

belajarnya, tetapi juga mampu 

mengevaluasi proses berpikir, 

memperbaiki kesalahan, serta 

memperkuat konsep yang telah 
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dipelajari sehingga pemahaman 

menjadi lebih mendalam dan bertahan 

lebih lama. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Darmawan and 

Arrizhma 2026) yang menemukan 

bahwa penerapan model Active 

Learning memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik karena mampu 

meningkatkan keaktifan, motivasi, 

serta kemampuan berpikir kritis 

selama proses pembelajaran. 

Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa peserta didik yang belajar 

dengan pendekatan Active Learning 

memperoleh hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan peserta didik yang 

belajar menggunakan metode 

konvensional. 

Temuan penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian (Azis 2025) 

yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis Active 

Learning mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam 

diskusi, kerja kelompok, dan 

pemecahan masalah sehingga 

berdampak langsung terhadap 

peningkatan hasil belajar. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa semakin 

tinggi keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, maka semakin 

tinggi pula pemahaman konsep yang 

diperoleh. 

Selain itu, hasil penelitian ini 

relevan dengan penelitian (Rubaik, 

Suradji, and Tamaji 2023) yang 

menyimpulkan bahwa tahap reflection 

dalam Active Learning merupakan 

komponen yang paling dominan 

dalam pembelajaran aktif karena 

memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melakukan 

evaluasi diri, menerima umpan balik, 

dan memperbaiki strategi belajar. 

Penelitian tersebut membuktikan 

bahwa peserta didik yang rutin 

melakukan refleksi memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan 

peserta didik yang tidak melakukan 

refleksi secara sistematis. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Active Learning berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

Pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik sebagai pusat kegiatan 

belajar mampu meningkatkan 

kesiapan belajar, motivasi, keaktifan, 

kemampuan berpikir kritis, serta 

pemahaman materi. Oleh karena itu, 

model Active Learning layak dijadikan 
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sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di 

Madrasah Tsanawiyah. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Active Learning 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah 

Tsanawiyah An Nahdlah Makassar. 

Secara parsial, variabel Preparation 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar dengan nilai t hitung 

3,632 > t tabel 2,004 dan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05. Variabel 

Orientation and Motivation (X2) juga 

berpengaruh signifikan dengan nilai t 

hitung 6,082 > t tabel 2,004 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Demikian 

pula variabel Reflection and 

Evaluation (X3) menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga seluruh 

hipotesis penelitian diterima. 

Secara simultan, model 

pembelajaran Active Learning yang 

terdiri atas tahap Preparation, 

Orientation and Motivation, serta 

Reflection and Evaluation 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai F hitung sebesar 25,366 

yang lebih besar daripada F tabel 

sebesar 2,788 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis yang menyatakan adanya 

pengaruh model pembelajaran Active 

Learning terhadap hasil belajar 

diterima. 

Selain itu, hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan nilai R 

Square sebesar 0,817, yang berarti 

bahwa 81,7% variasi hasil belajar 

peserta didik dapat dijelaskan oleh 

penerapan model pembelajaran 

Active Learning, sedangkan 18,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Berdasarkan analisis 

sumbangan efektif dan sumbangan 

relatif, variabel Reflection and 

Evaluation (X3) merupakan variabel 

yang memberikan kontribusi terbesar 

terhadap hasil belajar, dengan 

sumbangan efektif sebesar 84,22% 

dan sumbangan relatif sebesar 

96,3%, dibandingkan dengan variabel 

Preparation (X1) dan Orientation and 

Motivation (X2). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 
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model pembelajaran Active Learning, 

terutama pada tahap refleksi dan 

evaluasi, efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

di Madrasah Tsanawiyah An Nahdlah 

Makassar. 
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